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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan dan kepraktisan modul
tumbuhan lumut di wilayah Taman Biodiversitas hujan hutan tropis Mandiangin
yang dikembangkan sebagai Bahan ajar materi Bryophyta. Pengumpulan data jenis
lumut diperoleh secara metode jelajah di Taman Biodiversitas Hutan Hujan Tropis
Mandiangin. Hasil pengamatan jenis-jenis lumut tersebut diidentifikasi berdasarkan
literatur dan dikembangkan menjadi sebuah bahan ajar berupa modul Bryophyta
berbasis keragaman lumut untuk kelas X SMA.

Pengembangan modul menggunakan model 4D oleh Thiagarajan. Modul
yang dikembangkan kemudian dilakukan uji ahli berupa uji validitas kepada 2
orang ahli. Uji coba pengembangan berupa uji kepraktisan oleh 9 orang peserta
didik. Hasil validitas modul tumbuhan lumut tersebut berdasarkan penilaian oleh
validator ahli media adalah sebesar 93,06% yang masuk dalam kategori sangat valid
(SV). Hasil kepraktisan siswa modul tumbuhan lumut yang dikembangkan
memperoleh validitas kepraktisan sebesar 87,56% sehingga modul tumbuhan lumut
yang dikembangkan masuk dalam kategori sangat praktis.

Kata Kunci: Pengembangan Modul, Lumut, Taman Biodiversitas Hutan
Hujan Tropis Mandiangin.

MODULE DEVELOPMENT OF MOSS PLANTS IN
THE MANDIANGIN TROPICAL RAIN FOREST BIODIVERSITY PARK
AS TEACHING MATERIALS BRYOPHYTA

ABSTRACT

This study aims to determine the validity and practicality of the moss plant
module in the Mandiangin tropical rain forest biodiversity park area which was
developed as a teaching material for Bryophyta material. The collection of data on
moss species was obtained by the roaming method in the Mandiangin Tropical Rain
Forest Biodiversity Park. The results of observing the types of mosses were
identified based on the literature and developed into a teaching material in the form
of a Bryophyta module based on moss diversity for class X SMA.

Module development using 4D models by Thiagarajan. The developed
module is then subjected to an expert test in the form of a validity test on 2 experts.
The development trial was in the form of a practicality test by 9 students. The results
of the validity of the moss plant module based on an assessment by the media expert
validator amounted to 93.06% which is in the very valid category (SV). The results
of the students' practicality of the moss module developed obtained a practical
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validity of 87.56% so that the moss module developed was included in the very

practical category.

Keywords: Module Development, Moss, Mandiangin Tropical Rain Forest
Biodiversity Park

I. PENDAHULUAN

Kurangnya sumber informasi pembelajaran dapat menghambat tercapainya
tujuan proses pembelajaran, sehingga diperlukan bahan ajar yang mampu
mendukung proses pembelajaran di kelas. Bahan ajar yang dimanfaatkan bisa
seperti buku pelajaran, lembaran kerja murid, handout, modul, pamflet, buku
panduan belajar dan sumber belajar lainnya. Bahan ajar menjadi sumber
informasi yang bisa menyokong kesuksesan belajar murid. Oleh karena itu, guru
tidak hanya memanfaatkan buku paket yang sudah terdapat di sekolah, akan
tetapi perlu disediakannya bahan ajar, sehingga bisa menolong murid dalam
mendapatkan informasi dan mengembangkan wawasannya.

Taufina dalam Eliyanti (2020) mengatakan bahwa pendidik memiliki
wewenang merancang, merealisasikan, dan mengevaluasi tahapan
pembelajaran. Tahapan pembelajaran tersebut tidak terlepas dari pentingnya
bahan ajar. Pendidik wajib bisa mengembangkan bahan ajar yang menjadi salah
satu kebutuhan siswa dalam belajar. Bahan ajar dapat memotivasi dan
memudahkan siswa dalam belajar baik dengan bimbingan guru maupun siswa
belajar mandiri. Bahan ajar yang dikembangkan guru telah mampu memberikan
kemudahan dalam siswa memahami materi yang guru berikan hal ini terlihat
dengan tidak adanya kesulitan yang berarti yang terlihat dalam proses
pembelajaran dikelas dengan bahan ajar yang telah guru kembangkan.

Umumnya, bahan ajar kelas X SMA berisikan pengetahuan, keterampilan
dan sikap untuk memenuhi suatu standar yang telah ditetapkan. Padahal
seharusnya bahan ajar dapat berisikan materi yang memuat potensi lokal yang
ada di lingkungan sekitar siswa sehingga siswa dapat menggali,
mengembangkan, memahami dan menghadapi berbagai potensi lokal yang ada
(Ule et al, 2021). Semakin luas kemajuan di era revolusi 4.0 saat ini, guru
diberikan tuntutan agar mampu memberikan perkembangan bahan ajar yang
mendukung proses pembelajaran yaitu modul. Modul memberikan peranan yang
penting dalam pembelajaran. Modul adalah sejenis bahan cetakan. Perbedaan
antara modul dan bahan cetak adalah bersifat self learning karena modul
mengandung konsep bahan belajar mandiri untuk pembelajaran aktif. Modul
memanfaatkan pembahasaan yang lebih gampang dipahami murid dan tersusun
secara sistem sehingga siswa dapat melakukan semua kegiatan dalam modul dari
satu tingkat ke tingkat berikutnya melalui petunjuk yang jelas sehingga siswa
dapat memahaminya (Deviana, 2018).

Pembuatan modul ini akan teramat menolong siswa dalam menjalani
tahapan pembelajaran. Secara umum, penggunaan modul ajar yang digunakan
secara tepat dan dikelompokkan dengan cara tertentu juga teramat diperlukan
didalam akses belajar mengajar yang akan dilaksanakan. Modul juga bermanfaat
sebagai kesatuan aktivitas satu dan lainnya yang amat sangat membantu murid
didalam sistem pembelajaran.
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Peneliti memperoleh informasi bahwa sekolah sejauh ini tidak ada
melakukan perkembangan bahan ajar berupa modul. Dilihat dari situasi umum
sekolah mengenai pembelajaran biologi terlebih lagi didalam konsep tanaman
lumut (Bryophyta) yang menyenangkan/menarik karena pendidik tidak monoton
dalam menyajikan bahan tumbuhan lumut (Bryophyta). Peneliti memilih
pembagusan modul pada subbab tumbuhan lumut (Bryophyta). Tumbuhan lumut
(Bryophyta) ialah salah satu sub bab yang butuh pemahaman tingkat tinggi.
Sehingga murid bisa gampang mengerti ide dan prinsip pengelompokan
tumbuhan lumut (Bryophyta) dengan membagi tumbuhan sejalan dengan
divisinya menurut karakter dan dihubungkan dengan perannya dalam
keseharian, dengan penampilan modul yang eye catching dan berisi penugasan
dengan komponen yang lebih beragam serta tidak membosankan tetapi tetap
sejalan dengan Kompetensi Dasar (KD) dan tidak mengurangi arti dari
pembelajaran pada umumnya. Dalam hal pengembangan modul, para ahli
sepakat bahwa apabila dikembangkan Bahan ajar modul biologi, terlebih lagi
konsep Tanaman Lumut (Bryophyta) maka respon terhadap modul diharuskan
sangat variatif dan menarik supaya murid memiliki ketertarikan untuk
menggunakan modul selama pembelajaran berlangsung. tahapan pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya (Mahrawi, et al., 2021), diketahui
bahwa pengembangan yang sudah dilaksanakan menghasilkan e-modul Biologi
pada materi sel yang layak guna diaplikasikan. Kriteria kelayakan diamati dari
kelayakan materi sebesar 74% atau layak. Kriteria kelayakan diamati dari
kelayakan media sebesar 80% atau layak. Dan menurut uji coba terbatas pada
murid sebesar 83,5% atau sangat praktis. Hal ini juga didukung dengan studi
yang dilaksanakan oleh Puspita (2019), modul dengan acuan keterampilan
proses sains sebagai Bahan ajar pembelajaran biologi pada materi sistem
ekskresi manusia layak dan menarik guna dipakai dalam aktivitas pembelajaran.

Selain itu, didukung pula oleh penelitian terdahulu yang dilaksanakan Ule
et al. (2021) memperoleh hasil penelitian yakni modul pembelajaran biologi
berbasis jelajah alam sekitar pada materi ekosistem dikategorikan layak untuk
digunakan dan memperoleh nilai keefektifan produk berdasarkan tes hasil
belajar peserta didik dengan rata-rata N-Gain 0,66 dengan kategori sedang. Hasil
daripada penelitian ini diberikan harapan supaya mampu menjadi Bahan ajar
mengenai tumbuhan lumut di kawasan Taman Biodiversitas Hutan hujan tropis
Mandiangin. Selain itu hasil penelitian ini juga guna menyuguhkan tambahan
informasi bagi murid dalam mempelajari mata pelajaran biologi pada materi
Bryophyta.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and
Development) yang mengacu pada model pengembangan 4D yang
dikembangkan oleh Thiagarajan et a/ (1974). Studi semacam ini dikenal sebagai
penelitian dan pegembangan (R&D), dan itu hanya mencakup tiga proses
mendefinisikan, mendesain, dan mengembangkan dalam model 4-D yang
dimodifikasi. Karena keterbatasan waktu, langkah distribusi tidak selesai.
Penelitian deskriptif dan penelitian pengembangan dilakukan dalam penelitian
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ini. Sejumlah spesies lumut langsung diambil sampelnya di lapangan untuk
penelitian deskriptif. Setelah data terkumpul, dilakukan analisis data, kemudian
dikembangkan modul tentang lumut sebagai sumber ajar Bryophyta kelas X
SMA di kawasan Taman Keanekaragaman Hayati Hutan Hujan Tropis.

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif yang dilakukan dengan
menggunakan teknik observasi secara langsung tentang kondisi saat ini terhadap
subjek yang diteliti (Rukajat, 2018). Observasi ini dilakukan ke lokasi penelitian
di bagian Taman Biodiversitas Hutan Hujan Tropis Mandiangin dengan metode
yang digunakan metode jelajah. Proses pengembangan modul menggunakan
model 4-D R&D yang mencakup definisi, desain, pengembangan, dan
penyebaran. Namun, hanya tiga langkah yang diselesaikan dalam penelitian ini:
mendefinisikan, merancang, dan mengembangkan. Karena tahap penyebaran
hanya dilakukan di kelas X SMAN 1 Anjir Pasar.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah berbagai jenis lumut
yang di dapat dengan metode jelajah. Informasi yang diberikan terdiri dari
berbagai jenis tumbuhan lumut yang terdeteksi. Identifikasi lumut yang
didapatkan berdasarkan buku yang ditulis oleh Marheny Lukitasari pada tahun
2018 dengan judul Mengenal Tumbuhan Lumut (Bryophyta) Deskripsi,
Klasifikasi, Potensi Dan Cara Mempelajarinya.

Sedangkan subjek penelitian, yang terdiri dari 2 orang yaitu dua dosen
pembimbing yang melakukan validasi. Mata pelajaran pada esai ini merupakan
mata pelajaran pakar dan mata pelajaran keterbacaan. Subjek penelitian, yang
terdiri dari dua subjek dua dosen yang melakukan validasi ahli. Setelah disetujui
oleh validator, modul selanjutnya diserahkan untuk direview oleh sembilan
siswa kelas X yang masing-masing memiliki tingkat kemahiran yang berbeda di
bidang studinya. dan untuk objek penelitian merupakan bahan ajar berupa Modul
yang dikembangkan berdasarkan hasil penelitian deskriptif yaitu tentang
“Tumbuhan Lumut (Bryophyta) di Taman Biodiversitas Hujan Hutan Tropis
Mandiangin”.

Adapun instrument dalam penelitian ini terdiri dari 2, yakni 1) Lembar
angket validasi modul tumbuhan lumut yang digunakan sebagai bahan ajar Kelas
X Bryophyta di Kawasan Taman Keanekaragaman Hayati Hutan Hujan Tropis
Mandiangin oleh dua orang dosen. Lembar pernyataan ini dirancang untuk
mengevaluasi penerapan materi, kebenarannya, tingkat kemajuan siswa, dan isi
materi saat ini. Dan 2) Lembar angket kepraktisan modul tumbuhan lumut di
Kawasan Taman Keanekaragaman Hayati Hutan Hujan Tropis Mandiangin
menjadi Bahan Ajar materi Bryophyta kelas X oleh pengajar mata pelajaran
Biologi dan siswa kelas X SMA. Data angket kepraktisan tersebut kemudian
digunakan untuk menetapkan tingkat keterbacaan penggunaan modul tumbuhan
lumut di Kawasan Taman Keanekaragaman Hayati Hutan Hujan Tropis
Mandiangin menjadi Bahan Ajar Bryophyta kelas X SMA.

Penelitian pengembangan yang dilaksanakan memanfaatkan penelitian
Research and Development dengan modifikasi tipe 4-D Thiagarajan terdiri dari
tahapan pedefinisian, tahapan perancangan, dan tahap pengembangan, Tahap
pengembangan ini memiliki tujuan agar terjadi perubahan signifikansi yang
positif untuk modul yang sudah diciptakan ketika rancangan pertama.
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Pada penelitian ini digunakan metode analisis data kualitatif dan kuantitatif
untuk memberikan temuan berupa bahan ajar modul tumbuhan lumut di
Kawasan Taman Keanekaragaman Hayati Hutan Hujan Tropis Mandiangin
sebagai Bahan Ajar Materi Bryophyta Kelas X. Temuan tes instrumen dievaluasi
dengan menggunakan data kualitatif yang disajikan dalam format deskriptif.
Sedangkan data kuantitatif dikumpulkan dengan survei yang dikirimkan kepada
dosen dan siswa kelas X SMA, data kualitatif dikumpulkan dengan
menggunakan lembar angket validitas dan lembar kepraktisan.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Uji Validitas

Uji kevaliditas bertujuan untuk mengetahui kevalidan dan kualitas modul

tumbuhan lumut yang dikembangkan. Modul tumbuhan lumut ini divalidasi oleh
pakar yang mengerti tentang isi media pada modul tumbuhan lumut. Ahli materi
yang menjadi validator adalah Ibu Dra. Hj Sri Amintarti, M.Si yang merupakan
Koordinator Program Studi Pendidikan Biologi dan Ibu Dra. Aulia Ajizah,
M Kes yang merupakan Dosen FKIP ULM. Berikut disajikan tabulasi hasil
penilaian ahli media:

Tabel 1. HASIL VALIDASI AHLI MATERI

As.p e.k No. Validator Jumlah | Penilaian | Kategori
Penilaian Item
1 2
1 3 4
2 3 4
Kelayakan 3 3 4 Valid
Lsi 1 3 1 41 85.42 V)
5 3 3
6 4 3
Kesesuaian ! 4 4 Sangat
Bahasa 2 4 4 24 100.00 Valid
3 4 4 (SV)
1 3 4
2 3 4 Sangat
Kelayakan | 3 4 31 45 93.75 | Valid
Penyajian 4 4 4 (SV)
5 4 4
6 4 4
Sangat
Rata-Rata 93,06% Valid
(V)
Ikatan
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Dari tabel 1 yang tersaji menunjukkan hasil validasi ahli materi
mendapatkan nilai rerata 85,42% untuk aspek kelayakan isi 100,00% untuk
aspek kesesuaian bahasa dan 93,75% untuk aspek kelayakan penyajian. Oleh
karenanya, nilai rerata secara menyeluruh kurang lebih sekitar 93,06% yang
masuk dalam kategori sangat valid (SV) dan sudah layak untuk digunakan.

2. Uji Kepraktisan

Dalam pengembangan modul tumbuhan lumut butuh untuk diuji
kepraktisannya guna mengerti sebaik serta semenarik apa modul tumbuhan
lumut guna dipakai sebagai bahan ajar materi Bryophyta di sekolah berdasarkan
tanggapan murid. Pengembangan modul mengambil materi Bryophyta kelas X
SMA yang didasari atas hasil analisis kebutuhan yang memerlukan suatu bahan
ajar yang dapat menampilkan gambar-gambar secara nyata di lingkungan
sekitar. Model pengembangan yang digunakan adalah model 4D oleh
Thiagarajan (1974) yang terdiri atas Define, Design, Development, dan
Disseminate. Pada uji kepraktisan modul, diperoleh hasil penilaian praktis oleh
respon murid yang dipaparkan melalui tabel berikut:

Tabel 2. HASIL KEPRAKTISAN BERDASARKAN ANGKET

RESPON MURID
Aspek Persentase Rata-rata Tiap Aspek Kriteria
Materi 90,74% Sangat Praktis
Kesesuaian Bahasa 87,50% Sangat Praktis
Layout 84,44% Praktis
Rata-Rata 87,56% Sangat Praktis

Dari tabel 2 di atas menunjukkan hasil uji kepraktisan modul tumbuhan
yang dikembangkan memperoleh skor sebesar 90,74% pada aspek materi,
87,50% pada aspek kesesuaian bahasa, dan 84,44% pada aspek /ayout. Sehingga
skor rata-rata secara keseluruhan adalah 87,56% yang masuk dalam kategori
sangat praktis.

Dari perolehan skor yang didapatkan maka modul tumbuhan lumut yang
dikembangkan peneliti memenuhi kriteria kepraktisan produk yang
dikembangkan dan layak digunakan dalam pembelajaran. Selain itu, murid
memberikan respon positif terhadap modul tumbuhan lumut ini dan mendukung
agar membuat modul pembelajaran pada materi yang lain guna menarik minat
belajar murid dan mempermudah murid memahami materi yang diberikan.

B. Pembahasan

1. Kevalidan Modul

Hasil validasi oleh ahli media terhadap modul tumbuhan lumut di kawasan
taman biodiversitas hutan hujan tropis Mandiangin sebagai bahan ajar materi
Bryophyta tersebut tergolong sangat valid. Uji validitas dilakukan oleh 2 orang
ahli yang terdiri atas 2 orang dosen pembimbing. Proses penilaian kelayakan
yang dilakukan ahli berpedoman pada instrument validasi ahli materi yang
terdiri atas tiga aspek, yaitu aspek kelayakan isi, aspek kesesuaian bahasa dan
aspek kelayakan penyajian. Hasil validasi modul tumbuhan lumut tersebut
berdasarkan penilaian oleh validator ahli media adalah sebesar 93,06% yang
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masuk dalam kategori sangat valid (SV) dan sudah layak untuk digunakan. Hasil
validasi tersebut berpedoman pada instrument validasi ahli materi yang terdiri
atas tiga aspek, yaitu aspek kelayakan isi, aspek kesesuaian bahasa dan aspek
kelayakan penyajian. Saran dan masukan dari ahli pada penilaian kelayakan
berupa kosakata pada bagian glosarium hendaknya lebih diperkaya, gambar-
gambar yang kecil diperbesar dan diberi keterangan gambar, serta pemberian
warna berbeda setiap subkonsep peta konsep.

Penilaian kelayakan sangat penting dilakukan untuk memperoleh produk
yang memiliki mutu baik bagi peserta didik. Menurut Badan Standar Nasional
Pendidikan (BNSP) bahan ajar yang bermutu wajib memenuhi empat unsur
kelayakan yakni kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan kebahasaan dan
kelayakan kegrafikan. Analisis kelayakan bahan ajar perlu dilakukan guna
mengetahui sejauhmana bahan ajar tersebut. Hal ini sejalan dengan pendapat
Hamdani dalam Fajarini dkk, (2016) yang menegaskan bahwa struktur modul
sebagai bahan ajar sebaiknya dibuat sesuai dengan tuntutan kurikulum dan
kebutuhan peserta didik. Hal ini terlihat pada modul kebermanfaatan materi telah
disesuaikan dan dilengkapi dengan contoh gambar-gambar nyata yang ada di
lingkungan.

Hal senada juga dikemukakan oleh Ma’ruf (2019) bahwa sangat penting
dalam proses pengembangan bahan ajar untuk menguji isi buku ajar tersebut
kepada pakar sebelum digunakan oleh peserta didik. Bahan ajar yang digunakan
oleh peserta didik diharapkan mempunyai penyajian yang menarik, kebahasaan
dan isi yang menantang guna tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan.
Kompetensi inti dan kompetensi dasar yang ada pada bahan ajar yang
dikembangkan juga diharapkan selaras dengan standar kompetensi lulusan yang
ingin dicapai. Berkualitasnya suatu bahan ajar yang digunakan akan semakin
baik pula pembelajaran tersebut. Hal inilah yang membuat perlunya
memperhatikan kualitas suatu bahan ajar dengan memperhatikan kesesuaian isi
dengan kurikulum, bahasa, penyajian dan kebenaran konsep (Fakhri, 2021).

Hasil kevalidan tersebut diperkuat oleh penelitian yang dilaksanakan oleh
Sauki Fadlillah Nurus Sobah dan Irma Yuniar Wardhani (2022) dimana
penelitian tersebut memperoleh hasil bahwa modul taksonomi tumbuhan yang
telah dikembangkan mendapatkan penilaian dari ahli media sebesar 89,28%
sehingga masuk dalam kategori sangat layak. Sejalan dengan itu, hasil tersebut
juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Ayu Renita, Eni Setyowati,
Arbaul Fauziah dan Nanang Purwanto (2020) yaitu produk yang dikembangkan
memperoleh nilai kevalidan dari ahli media sebesar 77% dengan kategori valid,
dimana pada aspek desain memperoleh nilai kevalidan sebesar 80% dengan
kategori valid, dan aspek tampilan fisik memperoleh nilai kevalidan sebesar 72%
dengan kategori valid.

Keunggulan dari modul yang dikembangkan ini adalah terdapat beragam
jenis tumbuhan lumut yang dicantumkan didalam modul. Tumbuhan lumut yang
dicantumkan di dalam modul merupakan tumbuhan lumut yang berasal dari
Kawasan Taman Biodiversitas Hutan Hujan Tropis Mandiangin. Beberapa
gambar di dalam modul ini merupakan hasil dokumentasi pribadi yang
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merupakan objek nyata sehingga murid mampu mengidentifikasi tumbuhan
lumut dengan lebih mudah.
2. Kepraktisan Modul

Uji keterbacaan dilakukan oleh 9 orang peserta didik dengan tingkat
akademik berbeda. Pemilihan 9 orang peserta didik dengan tingkat akademik
berbeda dapat mewakili seluruh isi kelas dan tentunya harus telah memenuhi
KKM agar penilaian peserta didik tersebut sesuai karena mereka telah
mempelajari materi Lumut (Bryophta) sebelumnya dengan sumber belajar yang
berbeda. Uji keterbacaan menurut Thiagarajan (1974) merupakan uji coba suatu
produk yang melibatkan peserta didik untuk menemukan bagian yang harus
direvisi dari produk tersebut atas dasar tanggapan, reaksi, dan komentar peserta
didik. Aspek uji keterbacaan meliputi pengalaman belajar menggunakan modul
Lumut, kemudahan untuk memahami modul Lumut, bahasa dan isi materi yang
tertera dalam modul Lumut, desain modul Modul dan kemampuan modul Lumut
(Bryophyta) berbasis keragaman tumbuhan lumut yang dibuat untuk dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

Modul tumbuhan lumut yang dikembangkan dinyatakan sangat praktis
menurut kategori kepraktisan yang diperoleh melalui penilaian praktis oleh
murid pada uji coba kepraktisan. Berdasarkan hasil analisis angket respon murid,
modul tumbuhan lumut yang dikembangkan memperoleh validitas kepraktisan
sebesar 87,56% sehingga modul tumbuhan lumut yang dikembangkan masuk
dalam kategori sangat praktis. Hal ini sesuai dengan panduan kriteria kepraktisan
yang dipakai oleh peneliti yaitu modul tumbuhan lumut yang dikembangkan
termasuk kategori sangat praktis jika mempunyai nilai validitas praktis pada
rentang 86% - 100%. Hasil tersebut diperkuat oleh hasil penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Siti Aziszah, lis Nur Asyiah dan Pujiastuti (2021) yaitu
produk yang dikembangkan mendapatkan rata-rata penilaian tanggapan murid
sebesar 93,97% yang termasuk dalam kategori sangat praktis.

Sejalan dengan itu, hasil penelitian terdahulu yang relevan dilaksanakan
oleh Adelima Dyah Kartika, Siti Zubaidah dan Heru Kuswantoro (2020)
memperoleh hasil yaitu murid memberikan respon positif terhadap modul yang
dikembangkan memperoleh rata-rata persentase sebesar 86,87% yang termasuk
dalam kategori praktis. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa modul
tumbuhan lumut tumbuhan lumut di kawasan taman biodiversitas hutan hujan
tropis Mandiangin sebagai bahan ajar materi Bryophyta  sangat praktis
digunakan sebagai bahan ajar.

Menurut Bahtiar (2015) bahan ajar yang baik harus berisi substansi yang
memadai dan disajikan secara sistematis untuk dapat mencapai tujuan
pembelajaran. Isi dalam modul hendaknya berisi materi yang mudah dipahami
dan dapat memberikan motivasi belajar serta mendorong peserta didik agar bisa
belajar secara mandiri. Motivasi belajar dan minat peserta didik akan meningkat
ketika peserta didik menggunakan sumber belajar yang sesuai dengan minat dan
kebutuhannya. Peserta didik merespon modul Tumbuhan berbasis keragaman
jenis lumut ini dengan sangat positif karena mereka jarang menggunakan sumber
belajar yang banyak menampilkan contoh-contoh nyata serta melalui modul ini
mereka seakan ikut mengamati melalui beragam gambar jenis jamur yang
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ditemukan di Kalimantan Selatan yakni di Taman Biodiversitas Hutan Hujan
Tropis Mandiangin. Modul yang dikembangkan didesain berbeda dengan buku
pelajaran yang biasa mereka baca agar tampilannya tidak menoton dan diberi
kegiatan-kegiatan untuk menarik minat belajar.

IV. PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari pembahasan sebelumnya dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Modul tumbuhan lumut di kawasan Taman Biodiversitas hutan hujan tropis
Mandiangin yang dikembangkan menjadi Bahan ajar konsep Bryophyta
sudah memenuhi aspek kelayakan isi, kesesuaian Bahasa dan kelayakan
penyajian dengan skor rata rata 93,06 % dengan katagori sangat valid.

2. Modul tumbuhan lumut di kawasan Taman Biodiversitas hutan hujan tropis
Mandiangin sebagai bahan ajar materi Bryophyta yang dikembangkan telah
memenuhi aspek kepraktisan berdasarkan angket tanggapan murid dengan
perolehan nilai sebesar 87,56% sehingga modul tumbuhan lumut yang
dikembangkan masuk dalam kategori sangat praktis.

B. Saran
Adapun saran yang diberikan sebagai berikut :

1. Peneliti menyarankan kepada pendidik supaya bisa merancang modul
Biologi pada topik pembelajaran yang lain.

2. Peneliti menyarankan agar sekolah mendukung dengan menyosialisasikan
terkait media pembelajaran berupa modul pembelajaran sehingga terdapat
pembaharuan pada media pembelajaran yang dipakai dalam proses
pembelajaran di sekolah.
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